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Abstrak
 

Invasi AS terhadap Irak pada tahun 2003 pada saat rezim Saddam masih berdiri dan memiliki ancaman bagi

keamanan dunia harus dilakukan dalam upaya menjaga perdamaian dunia, khususnya di wilayah Timur

Tengah. Dukungan pemerintahan Irak pada saat itu yang mendukung keberadaan terorisme, sangat

bertentangan dengan keputusan AS untuk menyatakan perang terhadap terorisme (war on terrorism).

 

Pasca runtuhnya rezim Saddam Hussein sebagai penguasa Irak sebelumnya tidak langsung membawa

Negara Irak kepada suatu keadaan yang stabil. Sebaliknya situasi pada saat itu timbul banyak

pemberontakan, dan banyak peperangan antara kelompok etnis di Irak itu sendiri. Sampai akhirnya AS

membantu untuk pemilihan dan penyusunan Pemerintahan Irak yang baru dibawa Presiden Jalal Talabani.

Namun kekuatan keamanan Irak saat itu masih lemah dan membutuhkan bantuan keamanan dari AS

terutama untuk menjaga stabilisasi rezim yang baru.

 

Keberadaan minyak di Irak juga memerlukan keberadaan militer AS di Irak dalam rangka memastikan akses

AS terhadap minyak tetap ada. Banyaknya potensi yang belum tergali dari Irak dapat membantu proses

pembangunan Negara Irak yang sebelumnya hancur karena perang. Disamping itu, dengan adanya akses AS

terhadap minyak, dapat membantu kestabilan harga minyak dunia. Karena minyak tidak sepenuhnya

dimiliki oleh Negara-negara di Timur Tengah. Keberadaan Negara-negara lain di sekitar Irak juga

memerlukan keberadaan AS di wilayah Irak, untuk mengantisipasi adanya kekuatan lain yang ingin

mendominasi maupun menguasai Irak.

 

Keberadaan Irak yang masih dalam tahap pemulihan dan pembangunan kembali, masih memerlukan AS

sebagai balance of power untuk menjaga kedaulatan serta keamanan terutama terhadap kekuatan Negara lain

di sekitarnya. Terutama dengan kepemilikan nuklir maupun misil jarak jauh oleh Negara Iran yang dapat

mengancam Negara-negara sekitarnya di kawasan Timur Tengah.

<hr>

US Invasion to Iraq on 2003 should be carried on when Saddam still in charge on Iraq and is threatening the

World Peace for ensuring that the World is still in peace, especially on Middle East Region. Iraq

Government statement to support terrorism is opposing with US war on terrorism policy.

 

The Fall of Saddam Regime on Iraq doesn?t bring Iraq instantly to peace. On the contrary, many insurgent

attacks happen and threatening Iraqi people, even between internal ethnics in Iraq. Until US is form and

build a new government in Iraq, lead by President Jalal Talabani. Still, US presence in Iraq is needed to

ensure stabilization new regime Iraqi government and overcome insurgencies.

 

Presences of Oil in Iraq also need US Presence in Iraq to ensure access to Oil still available. Many oil
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potential in Iraq that still not explored could be used to help Iraqi new government to build the city and

infrastructure who previously ruined because of the war. Besides that, with the availability US access to Oil

in Iraq could help to stabilize world oil price. Because oil price is not entirely owned by Middle East

Countries. Neighboring Countries around Iraq need US Presence in those countries, to prevent and

overcome any other domination from any countries to be US rival especially in dominating Iraq.

 

Iraq's current condition that still in the rebuilding and recovery process, still indefinitely needs US as

balance of power to ensure sovereignty and security especially in order to balancing other nations power

around Iraq. US concern about nuclear power and long range missile abilities on Iran that could have

possibility in threatening other countries around in the Middle East Region.


